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ABSTRAK

TINGKAT KEMANDIRIAN ANAK USIA 5-6 TAHUN
DI TK AISYIYAH 1 LABUHAN RATU BANDARLAMPUNG

Oleh

DESI OKTA SARI

Kemandirian adalah kemampuan seseorang melepaskan ketergantungan terhadap
orang lain dalam melakukan tugas sehari-hari sendiri sesuai dengan tahapan
perkembangannya. Sejak anak berusia dini, mereka harus dilatih untuk mengenal
tentang pribadi mereka dan cara menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri mereka.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Adapun subyek dari
penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 28 anak dari TK Aisiyah
Labuhan Ratu Bandar Lampung. Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu
lembar observasi kemandirian anak. Analisis data yang digunakan yaitu analisis
persentase. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemandirian
pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung berada
pada kategori berkembang sesuai harapan yaitu berjumlah 20 anak (71,43%),
indikator kepercayaan pada diri sendiri berada pada kategori berkembang sangat
baik berjumlah 27 anak (96,43%). Indikator bertanggung jawab berada pada
kategori berkembang sesuai harapan berjumlah 17 anak (60,71%), indikator tidak
bergantung pada orang lain berada pada kategori berkembang sangat baik
berjumlah 21 anak (75%), dan indikator mampu mengambil keputusan berada pada
kategori berkembang sesuai harapan berjumlah 13 anak (46,43%)).

Kata Kunci: Tingkat kemandirian, anak usia 5-6 tahun



ABSTRACT

INDEPENDENCE LEVEL OF CHILDREN AGED 5-6 YEARS
IN TK AISYIYAH 1 LABUHAN RATU BANDARLAMPUNG

By

DESI OKTA SARI

Independence is a person's ability to let go of dependence on other people in
carrying out their own daily tasks according to their stage of development. From an
early age, they must be trained to know their own personality and how to grow self-
confidence within themselves. This research uses quantitative descriptive methods.
The subjects of this research were 28 children aged 5-6 years from Aisiyah Labuhan
Ratu Kindergarten, Bandar Lampung. The data collection tool used was the child's
independence observation sheet. The data analysis used is percentage analysis. The
results of the research show that, it showed that the level of independence in
children aged 5-6 years at TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung was in
the category of developing according to expectations, amounting to 20 children
(71.43%), the indicator of self-confidence was in the category of developing very
well, amounting to 27 children (96.43%). The responsible indicator is in the
category of developing according to expectations, totaling 17 children (60.71%),
the indicator of not depending on others is in the category of developing very well,
totaling 21 children (75%), and the indicator of being able to make decisions is in
the category of developing according to expectations, totaling 13 children
(46.43%).

Keywords: Level of independence, children aged 5-6 years
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah
Pendidikan pada anak usia dini merupakan pondasi yang sangat penting untuk
ditanamkan pada diri anak. Terdapat 18 nilai-nilai yang perlu ditanamkan
antara lain yaitu; religius; jujur; toleransi; disiplin; kerja keras; kreatif; mandiri;
demokratis; rasa ingin tahu; semangat kebangsaan; cinta tanah air; menghargai
prestasi; bersahabat/ komunikatif, cinta damai; gemar membaca; peduli
lingkungan; peduli sosial dan tanggung jawab (Putry, 2019). Penanaman nilai-
nilai ini dilakukan untuk membentuk kepribadian positif yang dapat
menumbuhkan rasa percaya diri, kemandirian, dan tanggung jawab pada anak
usia dini, sehingga anak dapat terhindar dari perilaku yang menyimpang di
kehidupan selanjutnya (Fitriyah, 2017). Hal ini selaras dengan tujuan
pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa kemandirian merupakan salah satu nilai yang juga penting untuk

ditumbuh kembangkan kepada anak sejak dini.

Kemandirian adalah kemampuan seseorang melepaskan ketergantungan
terhadap orang lain dalam melakukan tugas sehari-hari sendiri sesuai dengan
tahapan perkembangannya. Menurut Hurlock (1991) kemandirian adalah
kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau
dengan sedikit bimbingan, sesuai dengan tahapan perkembangan dan

kapasitasnya. Pada anak usia dini sendiri biasanya anak sudah dapat mandiri



dan bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya sendiri serta mampu

mengambil inisiatif dalam suatu tindakan yang akan dikerjakan (Iin, 2015).

Kemandirian pada anak usia dini sangat penting untuk dikembangkan karena
bekal kemandirian yang didapatkan saat kecil akan mengarahkan anak menjadi
pribadi yang mandiri, cerdas, kuat, dan percaya diri saat menginjak dewasa,
sehingga anak siap menghadapi masa depan yang baik, untuk itu kemandirian
hendaknya diperkenalkan sedini mungkin. Semakin dini usia anak untuk
berlatih mandiri dalam melakukan tugas-tugas perkembangannya, diharapkan
nilai-nilai serta ketrampilan mandiri akan lebih mudah dikuasai dan dapat

tertanam kuat dalam diri anak.

Fungsi kemandirian yaitu mampu menumbuhkan rasa berharga di dalam diri
anak sehingga membuat anak memiliki kepercayaan diri. Anak yakin akan
mampu menyelesaikan suatu hal dengan baik jika terdapat suatu resiko,
sehingga suatu saat anak akan tumbuh menjadi orang yang mampu berpikir
serius yakni senantiasa berusaha untuk merealisasikan sesuatu yang
ditargetkan (Sasi, 2008). Anak usia dini yang mendapatkan stimulasi yang
terarah dari lingkungannya akan berkembang lebih optimal dibandingkan
dengan anak yang kurang mendapatkan stimulasi. Stimulasi bisa didapatkan
anak melalui lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah (Sofia dkk,
2017). Dalam kemandirian terdapat beberapa jenis sikap mandiri pada anak
berusia dini meliputi: mandiri secara fisik yaitu bentuk keterampilan anak
ketika melakukan kegiatan tanpa bantuan orang lain, seperti mencuci
tangan, merapikan mainannya sendiri, mandiri secara emosionalsaat anak-
anak bisa menangani emosinya sendiri, terutama yang negatif berupa
ketakutan serta kesedihan, serta bisa merasakan nyaman serta aman terhadap
dirinya tanpa ditemani, dan kemandirian sosialyaitu kemampuan anak dalam
bersosialisan dengan lingkungan sekitar, seperti: menunggu antrian saat
cuci tangan, anak dapat berinteraksi dengan temannya (Zulkarnaen, 2023).
Kemandirian pada anak memegang peranan yang penting untuk kehidupan
ketika dewasa. Melalui kemandirian anak menjadi lebih siap untuk

menghadapi dan memecahkan permasalahan yang akan dihadapi. Anak yang



memiliki kemandirian yang tinggi akan mudah bergaul dengan temannya,
mampu membuat keputusan untuk dirinya, tidak bergantung kepada orang lain

(Mahmudah, 2023).

Pada usia dini ini juga, hampir seluruh potensi anak tumbuh dan berkembang
secara cepat dan hebat, maka stimulus yang diberikan harus tepat dan maksimal
agar anak dapat memberikan timbal balik yang maksimal pula pada
perkembangannya. Kemandirian anak usia dini, bisa dilihat dari beberapa
aspek, diantaranya kepercayaan diri, bertanggung jawab, tidak bergantung
kepada orang lain, dan mampu mengambil keputusan. Kepercayaan diri adalah
salah satu aspek terpenting dalam hidup untuk menjalankan kehidupan sehari-
hari. Kepercayaan merupakan suatu aspek yang harus dimiliki semua orang.
Sejak anak berusia dini, mereka harus dilatih untuk mengenal tentang pribadi
mereka dan cara menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri mereka (Putri,

2023).

Selain itu, sikap tanggung jawab menjadikan anak lebih berhati-hari pada saat
bertindak guna meminimalisir kesalahan (Utami, 2019). Mandiri adalah sikap
ataupun perilaku dimana dalam menyelesaikan tugas yang diberikan tidak
bergantung atau mengandalkan orang lain, hal ini berkaitan dengan fisik dan
psikologis yaitu seperti makan sendiri, mandi sendiri, membereskan
mainannya sendiri (Mahmudah, 2023). Kemandirian juga ditandai dengan
kemampuan anak mengambil keputusan. Seseorang yang mempunyai
kecerdasan yang lebih tinggi akan lebih mudah untuk menangkap segala
informasi maupun perintah dengan baik. Sehingga orang yang cerdas
cenderung cepat membuat keputusan. Anak yang cerdas cenderung akan lebih

mandiri (Sa’diyah, 2017).

Kenyataan ini menunjukkan bahwa kemandirian merupakan salah satu sikap
yang juga penting untuk di tumbuh kembangkan kepada anak. Berdasarkan
pra-penelitian yang telah dilakukan di TK Mambaul Ulum, Kecamatan Anak
Ratu Aji, Kabupaten Lampung Tengah ternyata pada realitanya ditemukan
masalah terkait kemandirian pada anak usia dini. Masalah terkait kemandirian

anak usia dini yang ditemui yaitu dari 16 anak terdapat 75% anak masih
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bergantung dengan meminta bantuan dari guru dalam mengambil keputusan,
68,75% anak terlihat masih mengeluh dan mudah menyerah dengan
mengatakan tidak bisa dalam mengerjakan tugas, 62.5% anak belum bisa
membuang sampah pada tempatnya, 81.25% anak belum berani berbicara
didepan kelas, 56, 25% anak belum bisa merapikan mainannya setelah selesai

bermain, dan 50% anak belum bisa memakai sepatunya sendiri.

Peneliti sangat tertarik dengan masalah tersebut mengingat betapa pentingnya
kemandirian diterapkan kepada anak sejak dini. Kemandirian tersebut harus
didukung pula oleh guru sebagai orangtua ke dua bagi anak di sekolah, agar
kemandirian yang diberikan pada anak usia dini berkembang dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengamati dan
mengetahui tingkat kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 1,
Labuhan Ratu, Bandarlampung.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka terdapat

beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan, yaitu sebagai berikut:

1. Adanya anak yang masih bergantung dengan meminta bantuan dari guru
saat mengerjakan tugasnya.

2. Anak terlihat masih mengeluh dan mudah menyerah dengan mengatakan

tidak bisa dalam mengerjakan tugas.

Anak belum dapat membuang sampah pada tempatnya.

Anak belum berani berbicara didepan kelas.

Anak belum dapat merapikan mainannya setelah bermain.

A

Anak belum dapat memakai sepatu dengan sendirinya.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, supaya
penelitian ini dapat terfokuskan, maka penelitian ini akan dibatasi pada

permasalahan tingkat kemandirian anak usia dini dalam kepercayaan pada diri
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sendiri, bertanggung jawab, tidak bergantung pada orang lain dan mampu

mengambil keputusan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah di
atas maka perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu peneliti
ingin melihat tingkat kemandirian anak usia dini di TK Aisyiyah 1, Labuhan

Ratu, Bandarlampung.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui tingkat kemandirian pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 1,
Labuhan Ratu, Bandarlampung.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka diharapkan penelitian
ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1.6.1 Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat teoritis serta
dapat menjadi bahan kajian dalam pendidikan anak usia dini mengenai
tingkat kemandirian pada anak usia dini.
1.6.2 Secara Praktis
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan informasi
baru untuk pengembangan metode yang variatif dalam menumbuhkan
kemandirian pada anak usia dini.
b. Bagi guru
Sebagai informasi dalam meningkatkan pendidikan kemandirian pada

anak usia dini.



c. Bagi peneliti lain
Memberikan wawasan baru dan sebagai acuan peneliti tentang tingkat
kemandirian anak usia dini, sehingga penelitian berikutnya dapat lebih

berkembang, lebih baik dan lebih mendalam.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Anak Usia Dini
Anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami pertumbuhan serta
perkembangan yang sangat pesat. Usia ini disebut juga sebagai tahap
perkembangan kritis atau usia emas (golden ages) dimana semua potensi yang
dimiliki anak dapat berkembang secara optimal. Masa ini merupakan masa
penting dalam mengembangkan segala aspek perkembangan yang ada pada
anak. Menurut Hartati, anak usia dini adalah sekelompok individu yang berada
pada rentang usia antara 0-8 tahun (Hartati, 2007). Sedangkan menurut
Undang-Undang Nomor 20 (2003) tentang sistem pendidikan nasional, anak
usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Usia dini juga
disebut sebagai masa peka terhadap segala rangsangan dari lingkungan
sehingga dapat disebut masa yang paling menentukan tumbuh kembang anak

selanjutnya.

Merujuk pada Undang-Undang tersebut, jelas bahwa pendidikan adalah usaha
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Pada masa
usia dini, anak siap mendapatkan rangsangan yang diberikan kepadanya, dan
melakukan berbagai kegiatan dalam rangka memahami dan menguasai

lingkungannya.

Hasil penelitian dibidang neurologi terbukti bahwa 50% kecerdasan anak
terbentuk dalam kurun waktu 4 tahun pertama, yakni pada usia 0-4 tahun.
Selanjutnya, pada 4 tahun kedua perkembangan otak sebesar 30%, sehingga
dalam rentang usia 0-8 tahun perkembangan otak dan kecerdasan seorang anak

mencapai 80% (Elfiadi, 2018). Pernyataan diatas dapat disimpulkan
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bahwa, masa anak usia dini sering disebut dengan istilah “golden age” atau
masa emas, pada masa ini perkembangan anak berlalu sangat pesat dan pada
masa inilah anak sangat mudah terpengaruh oleh segala sesuatu yang sering

dilihat dan didengarnya.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah
anak usia yang berada pada usia 0-6 tahun yang sensitif terhadap stimulus yang
diterima melalui lingkungan atau pendidikan. Pada usia dini anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, maka perlu pemberian

stimulus dan respon yang baik untuk membantu perkembangan anak.

Pengertian Kemandirian

Kemandirian berasal dari kata mandiri, dalam bahasa Jawa berarti berdiri
sendiri. Kemandirian dalam arti psikologis dan mentalis mengandung
pengertian keadaan seseorang dalam kehidupannya yang mampu memutuskan
atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. Kemandirian bertitik tolak
pada paradigma yang menyatakan bahwa setiap individu atau kelompok
bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri. Stein dan Book (Sa’diyah,
2017) menyatakan bahwa kemandirian merupakan kemampuan untuk
mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam berpikir, bertindak, dan

tidak merasa bergantung pada orang lain secara emosional.

Kemandirian menurut Havighurst adalah sikap otonomi dimana seseorang
secara relatif bebas dari pengaruh penilaian, pendapat, dan keyakinan orang
lain sehingga anak dapat lebih bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri
(Sudirman, 2015). Sejalan dengan pendapat Chaplin yang mengemukakan
otonomi atau kemandirian adalah kebebasan individu manusia untuk memilih,
memerintah, menguasai dan menentukan dirinya sendiri (Desmita, 2009).
Pendapat lain dikemukakan oleh Bathi (1977), kemandirian merupakan

perilaku yang aktivitasnya diarahkan kepada diri sendiri, tidak banyak
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mengharapkan bantuan dari orang lain, dan bahkan mencoba memecahkan

masalahnya sendiri (Sa’diyah, 2017).

Menurut Kemendiknas kemandirian diartikan sebagai sikap dan perilaku yang
tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
Pendapat lain Sasi menyatakan, kemandirian yaitu suatu keadaan dimana
seseorang memiliki hasrat bersaing demi kebaikan dirinya, mampu mengambil
keputusan dan inisiatif dalam mengatasi masalah, memiliki kepercayaan diri
dalam mengerjakan tugas-tugasnya serta bertanggung jawab terhadap apa yang
dilakukannya (Sasi, 2008).Sementara itu, pendapat Desmita (2009) juga
memiliki pandangan yang sama, bahwa masalah kemandirian menuntut suatu
kesiapan individu, baik kesiapan fisik maupun emosional untuk mengatur,
mengurus dan melakukan aktivitas atas tanggung jawabnya sendiri tanpa
banyak menggantungkan pada orang lain.

Berbagai pendapat di atas mengenai kemandirian maka dapat disimpulkan
bahwa kemandirian adalah sikap dan perilaku seseorang yang diperoleh secara
kumulatif melalui proses dalam perkembangannya, mencerminkan perbuatan
yang cendrung individual (mandiri), tanpa bantuan dan pertolongan dari orang

lain dalam memenuhi segala kebutuhannya.

Pengertian Kemandirian Anak Usia Dini

Kemandirian identik dengan kedewasaan, berbuat sesuatu tidak harus
ditentukan atau diarahkan sepenuhnya oleh orang lain. Kemandirian adalah
salah satu aspek kepribadian manusia yang tidak dapat berdiri sendiri, hal ini
berarti bahwa kemandirian terkait dengan aspek kepribadian yang lain dan
harus dilatihkan pada anak-anak sedini mungkin agar tidak menghambat tugas-
tugas perkembangan anak selanjutnya (Sartini, 2008). Menurut Hurlock
(1991), kemandirian adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas
sehari-hari sendiri atau dengan sedikit bimbingan, sesuai dengan tahapan
perkembangan dan kapasitasnya. Semakin dini usia anak untuk berlatih

mandiri dalam melakukan tugas-tugas perkembangannya, diharapkan nilai-
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nilai serta ketrampilan mandiri akan lebih mudah dikuasai dan dapat tertanam

kuat dalam diri anak.

Havighurst mengemukakan bahwa kemandirian adalah tindakan anak untuk
mencoba memecahkan masalah yang dihadapi tanpa bantuan orang lain
(Satmoko, 2008). Menurut Einon pengertian kemandirian anak usia dini sendiri
ialah kemampuan anak untuk melakukan perawatan terhadap diri sendiri,
seperti makan, berpakaian, ke toilet dan mandi (Sa’diyah, 2017). Diane Trister
Dogde mengemukakan bahwa kemandirian anak dapat dilihat dari pembiasaan
perilaku dan kemampuan anak dalam kemandirian fisik, percaya diri,
bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, dan mengendalikan
emosi (Martinis, 2013). Brewer juga menyatakan hal yang sama bahwa
kemandirian anak taman kanak-kanak indikatornya adalah pembiasaan yang
terdiri dari kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai
bergaul, mau berbagi, dan mengendalikan emosi.

Anak yang mandiri biasanya aktif, kreatif, kompeten, tidak tergantung pada
orang lain, dan tampak spontan. Ada beberapa ciri khas anak yang mandiri.
Covey menegaskan bahwa kemandirian memiliki ciri-ciri, diantaranya: (1)
secara fisik mampu bekerja sendiri, (2) secara mental dapat berpikir sendiri, (3)
secara kreatif mampu mengekspresikan gagasannya dengan cara yang mudah
dipahami, dan (4) secara emosional kegiatan yang dilakukannya

dipertanggungjawabkan sendiri (Sa’diyah, 2017).

Menurut Ariyanti (2013), kemandirian pada anak usia dini memiliki beberapa

fungsi antara lain:

a. Mengarahkan diri sendiri dan mengambil keputusan seperti dapat mengatur
waktu kegiatannya sendiri, memiliki jenis permainan sendiri.

b. Sosial emosi seperti anak terbiasa menolong orang lain serta lebih biasa
menghargai orang lain, mau bermain bersama temen.

c. Pengelolaan diri seperti anak dapat mengontrol dirinya sendiri ketika anak

sedang berlari di depannny ada lubang maka anak dengan spontan akan
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berhenti karena ada kemampuan untuk mengelola diri sendiri, tidak
menangis saat ditinggal pengasuh atau orang tua.

. Menemukan identitas diri seperti anak dapat lebih percaya diri dan terampil
sehingga anak tidak ragu ataupun malu dalam melakukan setiap
kegiatannya.

. Moral seperti anak dapat bertanggung jawab atas keputusan yang

diambilnya.

Sependapat dengan fungsi kemandirian tersebut, menurut (Sasi, 2008)
bahwa fungsi kemandirian pada anak wusia dini adalah mampu
menumbuhkan rasa berharga di dalam diri anak sehingga membuat anak
memiliki kepercayaan diri. Anak yakin, seandainya ada resiko, ia mampu
menyelesaikannya dengan baik, dengan demikian, suatu saat anak akan
tumbuh menjadi orang yang mampu berpikir serius, yakni senantiasa
berusaha untuk merealisasikan sesuatu yang ditargetkan atau yang
dimaksudkan, hingga selanjutnya ia akan tumbuh menjadi anak yang

berprestasi.

Dengan demikian suatu kemandirian harus ditanamkan sejak awal atau
sejak dini, agar setiap orang terbiasa dengan sikap mandiri agar memiliki
kepribadian yang tangguh. Kemandirian pada anak merupakan bagian dari
proses perkembangan yang diharapkan terjadi dalam rangka menuju ke
kedewasaan. Disimpulkan bahwa kemandirian anak usia dini merupakan
kemampuan anak untuk berfikir, merasakan, serta melakukan sesuatu atas
dorongan diri sendiri sesuai dengan perkembangan dan kewajibannya dalam
kehidupan sehari-hari tanpa bantuan atau dengan sedikit bimbingan dari

orang lain.

2.3.1 Aspek-Aspek Kemandirian Anak Usia Dini
Robert Havighurts membedakan kemandirian atas beberapa aspek
kemandirian, yaitu (1) Kemandirian Emosi, (2) Kemandirian Ekonomi, (3)

Kemandirian Intelektual dan (4) Kemandirian Sosial (Desmita, 2009).
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Empat aspek kemandirian yang diungkapkan Robert Havighurts di atas
mempunnyai pengertian sebagai berikut: Kemandirian emosi, yaitu
kemampuan mengontrol emosi sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan
emosi pada orang lain. Kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengatur
ekonomi sendiri, dan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang
lain. Kemandirian intelektual, yaitu kemampuan untuk mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi, dan yang terakhir kemandirian sosial, yaitu
kemampuan untuk mengadakan interaksi dengan orang lain dan tidak

tergantung pada aksi orang lain.

Pendapat Havighurts tersebut dikuatkan oleh Steinberg (2011) yang
membedakan karakteristik kemandirian atas tiga dimensi, yaitu kemandirian
emosi (emotional autonomy), kemandirian perilaku (behavioral autonomy)
dan kemandirian nilai (value autonomy). Dalam kemandirian emosi terdapat
empat komponen yaitu tidak mengidealkan orang tuanya, memandang
orang tuanya sebagai individu, tidak bergantung, dan individuasi. Pada
aspek perilaku terdapat tiga komponen yaitu perubahan dalam kemampuan
mengambil keputusan, perubahan dalam penyesuaian pengaruh dari luar,
dan perubahan dalam rasa percaya diri. Pada aspek kemandirian kognitif
atau nilai terdapat tiga komponen yaitu keyakinan pada nilai-nilai semakin
abstrak, keyakinan akan nilai-nilai lebih berprinsip, dan keyakinan akan

nilai-nilai semakin terbentuk (Desmita, 2009).

Rumini mengungkapkan, bahwa pada umumnya, anak mulai memasuki
taman kanak-kanak dan mulai dituntut mengatasi ketergantungan pada
orang tua atau pengasuhnya. Anak mulai menolong dirinya seperti
menggunakan toilet, memakai baju, dan sepatu sendiri (Fadholi, 2011).
Pendapat lain diungkapkan oleh Barnadib menyatakan, bahwa anak
dikatakan mandiri apabila ia mampu mengambil keputusan untuk bertindak,
memiliki tanggung jawab, tidak bergantung pada orang lain melainkan
percaya pada diri sendiri. Lebih lanjut Barnadib menjelaskan kemandirian
dalam diri seorang anak dapat dilihat dari sisi: (a) mampu mengambil

keputusan, (b) memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-
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tugasnya, (c) bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya (Panu,
2014).

Sependapat dengan Barnadib, menurut (Sholihatul, 2014) menyatakan,
bahwa anak yang mandiri untuk anak TK terlihat dengan ciri-ciri sebagai
berikut: (1) dapat melakukan segala aktivitasnya secara sendiri meskipun
tetap dengan pengawasan orang dewasa, (2) dapat membuat keputusan dan
pilihan sesuai dengan pandangan, pandangan itu sendiri diperolehnya dari
perilaku atau perbuatan orang-orang di sekitarnya, (3) dapat bersosialisasi
dengan orang lain tanpa ditemani orang tua dan (4) dapat mengontrol
emosinya bahkan dapat berempati terhadap orang lain. Pendapat tersebut
didukung oleh Padiyana (dalam Panu, 2014) menyatakan bahwa
kemandirian pada anak TK tidak sebatas hal-hal yang bersifat fisik saja,
tetapi juga berkaitan dengan psikologis, dimana anak usia dini mampu
mengambil keputusan sendiri, bertanggung jawab dan memiliki

kepercayaan diri.

Berdasarkan pendapat Lyzharatan (Liuriana dkk, 2021) aspek dan

komponen kemandirian anak usia dini adalah:

a. Memiliki kepercayaan kepada diri sendiri
Anak yang memiliki rasa percaya diri memiliki keberanian untuk
melakukan sesuatu dan menentukan pilihan sesuai dengan kehendaknya
sendiri dan bertanggung jawab terhadap konsekuensi yang dapat
ditimbulkan karena pilihannya. Kepercayaan diri ini sangat terkait
dengan kemandirian anak.

b. Memiliki motivasi intrinsik yang tinggi
Motivasi instrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri
untuk melakukan suatu perilaku maupun perbuatan. Motivasi instrinsik
ini pada umumnya lebih kuat dan abadi dibandingkan dengan motivasi
ekstrinsik walaupun kedua jenis motivasi tersebut bisa juga berkurang
dan bertambah. Motivasi yang datang dari dalam akan mampu
menggerakkan anak untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya.

c. Mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri
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Anak yang berkarakter mandiri memiliki kemampuan dan keberanian
dalam menentukan pilihannya sendiri.

d. Kreatif dan inovatif
Kreatif dan inovatif pada anak usia dini merupakan salah satu ciri anak
yang memiliki karakter mandiri, seperti dalam melakukan sesuatu atas
kehendak sendiri tanpa disuruh oleh orang lain, tidak bergantung
terhadap orang lain dalam melakukan sesuatu, menyukai dan selalu ingin
mencoba hal-hal baru.

e. Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya
Anak yang mandiri akan bertanggung jawab atas keputusan yang
diambilnya apa pun yang terjadi. Tentu saja bagi anak usia dini tanggung
jawab tersebut dilakukan dalam taraf yang wajar. Misalnya, tidak
menangis ketika salah mengambil alat mainan, lalu dengan senang hati
menggantinya dengan alat mainan lain yang diinginkannya.

f. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
Bagi anak usia dini yang mandiri, dia akan cepat menyesuaikan diri
dengan lingkungan yang baru dan dapat belajar walaupun tidak ditunggui
oleh orangtuanya.

g. Tidak bergantung pada orang lain
Anak yang memiliki kemandirian selalu ingin mencoba sendiri dalam
melakukan segala sesuatu, tidak bergantung kepada orang lain dan dia
tahu kapan waktunya meminta bantuan orang lain. Setelah anak berusaha
melakukannya sendiri tetapi tidak mampu untuk mendapatkannya,

barulah dia akan meminta bantuan orang lain.

Kemandirian anak usia dini dapat diukur dengan indikator-indikator yang
telah dikemukakan oleh para ahli, dimana indikator tersebut merupakan
pedoman atau acuan dalam melihat dan mengevaluasi perkembangan dan
pertumbuhan anak. Disimpulkan dari beberapa teori menurut para ahli di
atas, bahwa aspek-aspek kemandirian pada anak usia dini yaitu memiliki
kepercayaan kepada diri sendiri, mampu bertanggung jawab, dan tidak

bergantung pada orang lain.
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2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Anak Usia

Dini

1. Pola Asuh Orang Tua

a.

Pola asuh demokratis (menghargai pendapat anak, memberi
kesempatan untuk mencoba) terbukti paling efektif dalam
menumbuhkan kemandirian.

Pola asuh otoriter cenderung menghambat inisiatif anak karena
terlalu banyak larangan.

Pola asuh permisif menyebabkan anak kurang memiliki disiplin

diri (Nur, 2023).

2. Stimulasi dari Lingkungan

a.

Anak yang sering diberi kesempatan untuk melakukan aktivitas
mandiri (misalnya memakai baju sendiri, merapikan mainan)
cenderung lebih cepat mandiri.

Lingkungan belajar yang kaya stimulasi (TK/PAUD yang

interaktif dan berorientasi aktivitas) (Karomah, 2023).

3. Peran Guru di PAUD/TK

a.

Guru yang membiasakan anak menyelesaikan tugas sendiri,
memberi tantangan kecil, serta membimbing dengan sabar,
sangat berpengaruh pada kemandirian anak.

berbasis sentra dan pendekatan bermain aktif juga terbukti

mendukung perkembangan kemandirian (Rachman, 2023).

4. Usia dan Kematangan Emosional Anak

a.

b.

Anak usia 4-6 tahun mulai memiliki kontrol diri yang lebih baik
dan rasa ingin tahu yang tinggi.

Perkembangan otak di usia ini sangat penting untuk membentuk
kemampuan mengambil keputusan dan bertanggung jawab

(Idham, 2023).
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5. Interaksi Sosial dan Teman Sebaya
a. Anak yang sering berinteraksi dan bermain bersama teman
sebaya lebih terlatth dalam mengambil keputusan sendiri,
menyelesaikan konflik, dan menyesuaikan diri.
b. Lingkungan sosial yang suportif mendorong keberanian anak
untuk bertindak mandiri (Nur, 2023).
6. Faktor Sosial Ekonomi dan Budaya
a. Keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah ke atas
biasanya lebih mampu menyediakan alat stimulasi dan fasilitas
pendidikan yang mendukung.
b. Nilai budaya juga berpengaruh dalam budaya kolektif (seperti
Indonesia), anak kadang dibiasakan bergantung pada orang tua,
sedangkan budaya individualis lebih mendorong kemandirian

sejak dini (Nur, 2023).

2.4 Kerangka Pikir
Kemandirian adalah sikap dan perilaku seseorang yang mencerminkan
perbuatan yang cenderung individual (mandiri), tanpa bantuan dan pertolongan
dari orang lain. Kemandirian identik dengan kedewasaan, berbuat sesuatu tidak
harus ditentukan atau diarahkan sepenuhnya oleh orang lain. Menumbuhkan
kemandirian pada anak pada prinsipnya adalah dengan memberikan

kesempatan pada anak untuk terlibat dalam berbagai aktivitas.

Terdapat beberapa unsur yang menyertai makna kemandirian seorang anak,
antara lain: percaya pada diri sendiri, mampu mengambil keputusan untuk
bertindak, memiliki tanggung jawab, tidak bergantung pada orang lain. Unsur-
unsur ini penting dimiliki anak sebagai dasar dalam menumbuhkan
kemandiriannya. Sehingga kemandirian yang melekat akan memberikan
dampak positif sebagai landasan anak dalam menentukan pilihan yang benar,
berani mengambil keputusan, serta bertanggung jawab atas resiko dan
konsekuensi atas pilihannya yang hal ini akan sangat berguna untuk tahap

kehidupan dewasa selanjutnya.
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Jika kemandirian tidak dimiliki anak sejak dini, maka anak akan mengalami
beberapa kesulitan, seperti: ketergantungan pada orang lain, kurangnya
kepercayaan diri, kesulitan dalam mengambil keputusan, keterampilan sosial
yang terbatas dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu
Lembaga Pendidikan maupun orang tua penting menumbuh kembangkan
kemandirian kepada anak sejak usia dini sehingga mempermudah dan anak

siap menghadapi tantangan dimasa depan.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

3.2

3.3

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif,
karena jenis penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan masalah
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan mengenai
kemandirian anak usia 5-6 tahun. Variabel yang diteliti juga dapat digambarkan
dengan perhitungan statistika. Alasan menggunakan deskriptif kuantitatif

adalah untuk menggali bagaimana tingkat kemandirian anak usia 5-6 tahun.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian in1 dilakukan di TK Aisyiyah 1, Labuhan Ratu, Bandarlampung.
Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2024/2025.

Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari kelompok yang akan diambil datanya.
Hal ini sejalan dengan pendapat dari Margono (2017). Populasi adalah
keseluruhan data yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti dalam
ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan. Populasi yang diteliti
dalam penelitian ini yaitu anak di TK Aisyiyah 1, Bandar Lampung.
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3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang
sama dengan populasi. Sampel menurut Machfoeds (2017) adalah
sebagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan teknik
sampling, jumlahnya ditentukan oleh rumus atau suatu formula, dengan
tujuan untuk mewakili populasi dalam suatu uji olah data dari suatu
peneliti tertentu. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik simple random sampling. Menurut Sugiyono (2017), simple
random sampling adalah teknik untuk menentukan sempel secara acak,
tanpa memperhatikan strata di dalam populasi itu, dimana seluruh
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. Sampel
pada penelitian ini yaitu anak kelas B3 di TK Aisyiyah 1, Labuhan Ratu,
Bandarlampung sebanyak 28.

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional
3.4.1 Definisi Konseptual
Kemandirian adalah sikap atau perilaku seseorang yang mencerminkan
perbuatan yang cendrung individual (mandiri), tanpa bantuan atau

pertolongan dari orang lain.

3.4.2 Definisi Operasional
Kemandirian adalah sikap atau perilaku seseorang yang mencerminkan
perbuatan yang cendrung individual (mandiri), tanpa bantuan atau
pertolongan dari orang lain. Terdapat beberapa aspek kemandirian yang
dibutuhkan anak untuk menjalani kehidupan sehari-harinya sehingga
tidak bergantung pada orang lain, percaya diri, berani bertanggung jawab
atas dirinya maupun resiko yang perlu dihadapi sebagai konsekuensi
akibat dari tindakannya, dan berani menentukan pilihan yang dianggap
benar sehingga dapat memutuskan pilihan. Aspek-aspek kemandirian
yang akan diobservasi pada penelitian ini yaitu kepercayaan pada diri
sendiri, bertanggung jawab, tidak bergantung pada orang lain dan mampu

mengambil keputusan.
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3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Arikunto (2010) adalah alat atau fasilitas yang
digunakan dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar
observasi dengan alternatif jawaban menggunakan skala likert. Lembar
observasi yang digunakan tertutup di mana dalam menjawab pertanyaan,
responden dapat langsung memilih jawaban yang telah disediakan yang
disusun dalam daftar dengan hanya membubuhkan tanda check list (\) pada

kolom yang disediakan sesuai dengan jawaban kondisi yang sebenarnya.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Sebelum Validitas

Variabel Indikator Sub indikator Item Item
Pertanyaan | Yang
Tidak
Valid

Kemandirian | Kepercayaan |1. Anak mampu 1

menjawab

pertanyaan guru

sendiri tanpa ragu

2. Anak mampu 2 N
mengerjakan
tugas sendiri

3. Anak mampu 3
menunjukkan
kemampuan
kedepan kelas

4. Anak mampu 4
berbicara untuk
menyampaikan
pendapatnya

Bertanggung 5. Anak mampu 5 N
merapikan
perlengkapan
belajarnya
sendiri

6. Anak mampu 6
merapikan
mainannya

pada diri

jawab
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ketempat
semula

Anak mampu
membuang
sampah ke
tempat sampah

Tidak
bergantung
pada orang

lain

Anak mampu
melepaskan
sepatunya
sendiri

Anak mampu
menaruh sepatu
sendiri pada
tempatnya

10.

Anak mampu
membuka bekal
sendiri

10

11.

Anak mampu
memakai sepatu
sendiri

11

Mampu
mengambil

keputusan

12.

Anak mampu
memilih warna
yang ia sukai

12

13.

Anak mampu
menentukan
pilihan dari dua
pilihan atau
lebih

13

14.

Anak mampu
memilih teman
bermain

14

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Setelah Validitas

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Item

Pertanyaan

Jumlah

Kemandirian

Kepercayaan
pada diri

sendiri

. Anak mampu

menjawab
pertanyaan
guru tanpa ragu

1

Anak mampu
menunjukkan
kemampuan

kedepan kelas
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Anak mampu
berbicara untuk
menyampaikan
pendapatnya

Bertanggung

jawab

Anak mampu
merapikan
mainannya
ketempat
semula

Anak mampu
membuang
sampah ke
tempat sampah

Tidak
bergantung
pada orang

lain

Anak mampu
melepaskan
sepatunya
sendiri

Anak mampu
menaruh sepatu
sendiri pada
tempatnya

Anak mampu
membuka bekal
sendiri

Anak mampu
memakai
sepatu sendiri

Mampu
mengambil

keputusan

10.

Anak mampu
memilih warna
yang ia sukai

10

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 4 item yang tidak valid, diantaranya item

nomor 2, 5, 13, dan 14. Serta terdapat 10 item pernyataaan yaitu nomor 1, 3,

4,6,7,8,9, 10, 11, dan 12. Selanjutnya, item valid tersebut akan digunakan

untuk menganlisis data penelitian.
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3.6 Uji Instrumen Penelitian
3.6.1 Uji Validitas
Uji instrument dalam penelitian ini menggunakan validitas konstruk
(comstruct validity) untuk memperkuat tingkat valid tiap butir item
pernyataan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus
korelasi product moment. Rumus ini digunakan untuk mendapatkan r
hitung dari setiap item soal. Setiap butir soal dikatakan valid apabila r
hitung > r tabel, jika sebaliknya maka butir soal dikatakan tidak valid.
Sebaliknya apabila ryjqung < Tiabel maka item instrumen dinyatakan tidak

valid.

Uji validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan validitas
internal yaitu mengacu pada pengujian validitas instrument dengan
menggunakan sampel yang sama. Uji validitas dilakukan pada 28
responden didalam sampel penelitian yaitu anak kelas B3 di TK Aisyiyah
1, Labuhan Ratu, Bandarlampung. Uji validitas kemandirian pada anak
usia 5-6 tahun 14 item soal, terdapat 4 item yang dinyatakan tidak valid,
sehingga yang tersisa yaitu 10 (lampiran 7 halaman 47). Karena terdapat
item tidak valid maka dihilangkan tanpa mengganti item baru.

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh data sebagai berikut :

No | r hitung r tabel Keterangan
1 0,486 0,3172 Valid
2 0,270 0,3172 Tidak Valid
3 0,413 0,3172 Valid
4 0,465 0,3172 Valid
5 0,294 0,3172 Tidak Valid
6 0,512 0,3172 Valid
7 0,555 0,3172 Valid
8 0,541 0,3172 Valid
9 0,564 0,3172 Valid
10 0,360 0,3172 Valid
11 0,465 0,3172 Valid
12 0,395 0,3172 Valid
13 0,272 0,3172 Tidak Valid
14 0,270 0,3172 Tidak Valid
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Berdasarkan hasil analisis, terdapat 4 item yang tidak valid, diantaranya
item nomor 2, 5, 13, dan 14. Serta terdapat 10 item pertanyaan yaitu nomor
1,3,4,6,7,8,9, 10, 11, dan 12. Selanjutnya, item valid tersebut akan

digunakan untuk menganlisis data penelitian.

3.6.2 Uji Reabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama. Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal
maupun internal. Menurut Sugiyono (2010) pengujian secara eksternal
dapat dilakukan secara test-retest (stability), equivalent, dan gabungan
keduannya. Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan
menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan
teknik tertentu. Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini
adalah dengan internal konsistensi, yaitu dilakukan dengan cara
menganalisis data dari satu kali pengetesan kepada sampel yang sama.
Arikunto (2006) menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat
digunakan rumus alpha croanbach’s, peneliti melakukan perhitungan
dengan bantuan program komputer IBM SPSS Statistic Version 26 For
Winndows. Setelah diperoleh koefisien reliabelitas instrumen kemudian
diintrepretasikan menggunakan kriteria seperti pada tabel berikut:

Tabel 3. Kriteria Reliabilitas

Rentang Koefisien Kfriteria
0,00<r;<20 Sangat rendah
0,21 <1r;<0,40 Rendah
0,41 <1;<0,60 Cukup
0,61 <1:<0,80 Tinggi
0,80<r;<1,00 Sangat tinggi

Sumber:(Sugiyono, 2017)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen jumlah total item reliabilitas
kemandirian adalah 14 item dikatakan reliabel apabila nilainya lebih dari
0,05. Hasil perhitungan item dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach menunjukkan nilai reliabilitas kemandirian anak yaitu 0,621.
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Hasil uji reliabilitas tersebut masuk dalam kategori moderat/cukup.
Berikut hasil perhitungan uji reliabilitas disajikan dalam tabel.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Kemandirian Anak

Variabel Reliabilitas Kategori

Kemandirian anak 0,621 Tinggi

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu

observasi dan dokumentasi.

3.7.1 Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis, dua diantara yang penting yaitu proses
pengamatan dan ingatan. Observasi juga merupakan teknik pengumpulan
data yang memiliki ciri lebih spesifik di banding teknik pengumpulan
data lainnya, sehingga dapat dilakukan secara langsung maupun tidak

langsung.

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan teknik pengumpulan data
observasi yang akan menggunakan bentuk instrumen checklist ()
dengan kategori kemandirian anak dalam penelitian ini memberikan
rentang skor 1-4 dengan kategori penilaian sebagai berikut:

Skor 4: Berkembang Sangat Baik (BSB)

Skor 3: Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

Skor 2: Mulai Berkembang (MB)

Skor 1: Belum Berkembang (BB)

3.8 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu kegiatan untuk mencermati setiap langkah yang

dibuat, mulai dari tahap persiapan, proses sampai hasil pekerjaan atau
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pembelajaran. Teknik analisis data bertujuan agar proses penyusunan data
dapat dirinci secara mendalam. Penelitian ini menggunakan analisis statistik
deskriptif dengan data penelitian berupa angka-angka dan dideskripsikan
berbentuk persentase. Alasan peneliti menggunakan metode kuantitatif
deskriptif persentase karena metode ini membantu peneliti dalam mencari data
dan mendeskripsikan hasil penelitian. Adapun penentuan tingkat persentase

menggunakan rumus sebagai berikut:

p= %xlOO%

Rumus Persentase (Arikunto, 2009)

Keterangan:
p = Besarnya persentase
f= Jumlah skor yang diperoleh diseluruh item

n = Jumlah berkalian seluruh item dengan responden

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik deskriptif untuk
mencari nilai mean, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum.
Selanjutnya data dianalisis kembali menggunakan kategori tertentu untuk
mengetahui tingkat kemandirian pada anak usia dini. Menentukan besaran
rentangan kelas dalam masing-masing kategori menggunakan rumus interval

menurut Sutrisno (2006), sebagai berikut:

_ NT—NR
YTk

Rumus interval
Keterangan:
1 :Interval
NT : Nilai Tertinggi
NR : Nilai Terendah
K :Kategori



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK
Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Bandarlampung menunjukan bahwa secara
keseluruhan tingkat kemandirian anak berapa pada kategori berkembang sesuai
harapan melalui penilaian 4 indikator, yaitu kepercayaan pada diri sendiri,
bertanggung jawab, tidak bergantung kepada orang lain, dan mampu
mengambil keputusan. Tingkat kemandirian anak pada indikator kepercayaan
pada diri sendiri, mayoritas anak dalam kategori berkembang sangat baik, pada
indikator bertanggung jawab mayoritas anak dalam kategori berkembang
sesuai harapan, pada indikator tidak bergantung pada orang lain mayoritas anak
dalam kategori berkembang sangat baik, sedangkan pada indikator mampu
mengambil keputusan mayoritas anak dalam kategori berkembang sesuai
harapan. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa dari 28 anak usia 5-6
tahun, sebesar 71,43% atau sebanyak 20 anak sudah memiliki kemandirian
dengan kategori berkembang sesuai harapan, dan sisanya 28,57% atau
sebanyak 8 anak memiliki tingkat kemandirian dengan kategori berkembang
sangat baik, dan 0% pada kategori mulai berkembang dan belum berkembang.
Artinya, mayoritas anak sudah memiliki kemandirian dengan kategori

berkembang sesuai harapan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis

memberikan saran kepada:
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5.1.1 Guru
Diharapkan guru dapat melakukan pendekatan kepada anak dalam
melatih kemandirian anak , misalnya dengan mendorong anak dalam
suatu pendekatan belajar berbasis proyek, untuk dapat bekerja baik
sendiri maupun kelompok, sehingga anak dapat belajar untuk percaya
diri, bertanggung jawab, serta memiliki kemampuan untuk mengambil

keputusan.

5.1.2 Orang Tua
Diharapkan orang tua dapat memberikan arahan kepada anak agar bisa
lebih mandiri dengan memberi kesempatan pada anak untuk mencoba
sesuatu sendiri, memahami tanggung jawab melalui tugas yang diberikan
di rumah, serta melibatkan anak dalam pengambilan keputusan

sederhana.

5.1.3 Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi bahan referensi serta mengembangkan
penelitian ini dengan lebih mendalam untuk mengetahui lebih banyak

lagi tentang kemandirian pada anak usia dini.
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